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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sisten yang menyelenggarakan pendidikan memiliki 

kontribusi langsung pada keberhasilan mutu penyelenggaraan pendidikan. 

Oleh karena itu pengelola pendidikan dapat di capai yang di buktikan dengan 

kualitas meningkat dalam proses belajar dan pembelajaran, Pembelajaran 

sekolah dianggap menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan. Sedangkan 

Sekolah merupakan institusi yang dianggap paling berpengaruh. Karena 

pendidikan itu merupakan suatu sistem yang sangat memiliki keterkaitan 

antara sub-sub sistemnya, sehingga keberhasilannya tentu harus didukung 

oleh seluruh komponen-komponen pendidikan seperti halnya kurikulum yang 

disempurnakan, sumber belajar, sarana dan prasarana yang memadai serta 

iklim pembelajaran yang kondusif. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka 

semua siswa dituntut untuk mampu menghadapi tantangan hidup dalam dunia 

kompetitif.Selain itu juga siswa dituntut pula untuk dapa mengembangkan 

kemampuannya dalam bidang pengetahuan. Sehingga mereka senantiasa 

mampu turut serta dalam menyerap, memilih dan mengelola informasi untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya seperti bakat, minat dan 

kemampuannya serta peduli terhadap lingkungannya melalui pengamaatan, 

penelitian, penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen sebagai alat pemecahan 

masalah melalui pola pikir yang kritis. Pendidikan merupakan suatu proses 

untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup 

pengetahuannya, nilai dan sikap, serta keterampilannya. 

Hal ini sesuai dengan ketentuan umum Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Tahun 2003 No 20 pada pasal 1 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak yang 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara (Depdiknas, 2003 : 3) 

 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pendidikan dasar merupakan tempat 

yang paling utama bagi siswa guna memperoleh pengetahuan dasar, yang 

menjadi awal untuk mencapai jenjang yang lebih tinggi.Artinya semua materi 

mata pelajaran bekl awal bagi siswa untuk dikembangkan pada jenjang 

sekolah selanjutnya. 

Untuk pengembangan kemampuan siswa dalam bidang ilmu Pengetahuan 

Alam merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan datang. 

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 

penyempurnaan kurikulum pendidikan yang sesuai dengan tuntutan jaman 

yang cenderung berubah-ubah. 

Adanya perubahan kurikulum menginginkan perubahan dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

biasanya dilaksanakan di Sekolah dasar dirasakan masih kurang oftimal 

karena kurang memperhatikan karakteristik siswa serta tujuan pendidikan 

dasar. 

Menurut Rutherford (Nana Sujana : 1987) ”bahwa dengan melibatkan 

siswa kedalam pembelajaran sains sejak dini, akan menghasilkan generasi 

dewasa yang melekat sains pada dirinya dan dapat menghadapi berbagai 

tantangan hidup yang semakin kompetetif.  

Pembelajaran mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar semua siswa 

memahami konsep IPA, mempunyai keterampilan proses IPA, mempunyai 

kemauan untuk mempelajari alam sekitar, serta dapat menguasai konsep IPA 

untuk menerapkan dan menjelaskan gejala-gejala alam dalam kehidupan 

sehari-hari, yang bersikap ilmiah serta  mencintai alam semesta. Oleh karena 

itu hendaknya guru sebagai pelaksana mempergunakan berbagai macam 

pendekatan yang  banyak melibatkan siswanya dalam proses pembelajaran 

agar siswa memiliki pengalaman langsung dalam setiap pembelajaran. 
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Sedangkan dalam suasana proses pembelajaran di sekolah guru selalu 

berhadapan dengan siswa yang mempunyai kemampuan dasar, potensi, 

kreativitas dan perkembangan fisik serta mental yang berbeda-beda. Secara 

umum siswa TK, SD dan SMP yang  berusia antara 5 – 15 tahun masih 

pendidik yang “power-for” dengan kata lain pendidik yang memperhatikan 

peningkatan proses pembelajaran siswa dan selalu berusaha menyediakan 

kegiatan yang relevan, menimbang, mengarahkan, serta memotivasi siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran pembelajaran yang diinginkan oleh 

semua pihak. 

Dalam pembelajaran “guru harus menghindari sikap yang “fower-of” 

yang dapat digambarkan sebagai pendidik yang selalu merasa mempunyai 

kemampuan lebih dibanding siswa sehingga tidak memandang siswa sebagai 

individu yang memiliki potensi” Bell (Budiningsih, 2008 : 43). Hal serupa 

diutarakan oleh Ausuble (C. Asri Budiningsih, 2008 : 44). 

Faktor yang paling penting untuk mempengaruhi belajar bsiswa adalah 

konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang 

sudah ada dalam struktur kognitif siswa itu sendiri. Maka pembelajaran akan 

lebih aktif, kreatif, epektif, dan menyenangkan maka hasil belajar akan lebih 

bermakna dan lebih berkualitas. 

 

Kenyataan dilapangan siswa lebih banyak menerima bahan ajar yang 

bersifat verbal yang menjadi pemahaman pola piki r bersifat abstrak termasuk 

dalam memahami konsep-konsep dalam mata pelajaran IPA seperti sumber 

daya alam, sehingga siswa merasa sukar memahami  pelajaran dan siswa 

merasa jenuh berada di dalam kelas. 

Salah satu faktor penyebab keadaan siswa seperti itu, diantaranya adalah 

tepatnya pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan paparan diatas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA pada sumberdaya alam dengan metode inkuiri, 

pasa kelas IV SDN Puncakwangi? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentang sumberdaya alam 

dengan menggunakan metode inkuiri, pada kelas IV SDN Puncakwangi? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa tentang sumberdaya alam 

setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan metode inkuiri, pada kelas 

IV SDN Puncakwangi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk mengetahui: 

1. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran yang 

sesuai dengan metode inkuiri pada materi sumberdaya alam 

2. Pelaksanaan pada saat pembelajaran, sumberdaya alam, berlangsung 

melalui metode inkuiri 

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran sumberdaya alam 

melalui metode inkuiri 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan hasil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa  

a. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman belajar siswa agar lebih 

bermakna dan termotivasi melalui konflik kognitifnya sendiri. 

b. Mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir siswa dalam 

menentukan dan membangun konsep sendiri yang dipelajari.  

2. Bagi Guru 

a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi guru dalam mengembangkan 

proses belajar mengajar. 

b. Meningkatkan keterampilan dalam mengelola perencanaan dan 

melaksanakan metode inkuiri pada materi tentang sumberdaya alam. 

3. Bagi Peneliti 

a. Bisa mengetahui karakter dan kemauan serta kebiasaan siswa. 

b. Untuk mengetahui model dan bentuk pembelajaran yang cocok akan 

digunakan. 

4. Bagi Sekolah  
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Meningkatkan kualitas pendidikan khususnya mata pelajaran IPA di 

Sekolah Dasar. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindarinya kesalahan pahaman dalam penapsiran istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan tentang 

istilah tertentu dari judul penelitian. 

1. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah nilai hasil belajar siswa setelah tes atau ulangan 

atau postes. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 3) jadi suatu kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah proses pembelajaran, setelah menerima 

pengetahuan belajar yang telajh diberikan. Setelah melaksanakan ulangan 

atau tes siswa akan mendapatkan hasilnya dan diharapkan hasilnya lebih baik. 

2. Metode inkuiri 

Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi tanpa bantuan guru, 

menurut Mulyani Sumantri (1999). 

Metode inkuiri memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri 

informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya, 

karena metode inkuiri melibatkan peserta didik dalam proses mental untuk 

penemuan suatu konsep berdasarkan informasi-informasi yang diberikan guru 

jadi Inkuiri adalah pembinaan guru dalam pembelajaran yaitu sebagai 

pembimbing dan fasilitator. 

3. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar Tingkt SD/MI dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 tahun 2006 tentang: 

Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar 

kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses. 

 

Berdasarkan uraian diatas bahwa Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi pelajaran bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
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sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Sumberdaya Alam 

Sumberdaya alam adalah semua potensi lingkungan yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidup manusia.Kebutuhan manusia yang berasal dari 

sumberdaya alam hampir semuanya bersumber dari alam diantaranya 

makanan, pakaian, udara, sinar matahari dan tanah. 

Hasil sunberdaya alam: 

1. Hasil dari laut  

2. Hasil dari hutan 

3. Penyedia kebutuhan sekunder tanaman (zat-zat pemacu tumbuh: 

hormone, vitamin dan asam-asam organik; antibiotic dan toksin anti 

hama; enzim yang dapat meningkatkan kesediaan hara. 

4. Sebagai habitat biota tanah, baik yang berdampak positif karena 

terlibat langsung atau tak langsung dalam penyediaan kebutuhan 

primer dan sekunder tanaman tersebut, maupun yang berdampak 

negatif karena merupakan hama dan penyakit tanaman. 

Bahan-bahan yang bersumber dari sumberdaya alam diantaranya:kursi, meja, 

kusen jendela, pegangan pintu, sendok, dan lain-lain. 

 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

IPA dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantara salah satunya adalah 

pendekatan pembelajaran yang digunakan, pada pembelajaran sumberdaya 

alam diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang menurut siswa aktif 

secara mental dan terlibat langsung dalam pembelajaran.Adapun hipotesis 

peneliti rumuskan adalah “Terdapat peningkatan peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri tentang sumberdaya alam pada pelajaran 

IPA kelas IV”. 

 

 



7 
 

Ade Kurniawan, 2013 
Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Pada Materi 
Sumberdaya Alam ( Penelitian Tindakan Kelas Di SDN Puncakwangi Kelas IV Kecamatan Naringgul 
Kabupaten Cianjur) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

 


